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Harakatuna.com.  Poso  –  Program Deradikalisasi  menjadi  salah  satu  bagian
utama  dari  pencegahan  tindak  pidana  terorisme.  Dimana  Deradikalisasi
merupakan  sebuah  proses  yang  terencana,  terpadu,  sistematis,  dan
berkesinambungan dengan tujuan untuk menghilangkan atau mengurangi dan
membalikkan suatu paham radikal-terorisme yang telah terjadi.

Semakin  hari,  tantangan  dalam  melaksanakan  deradikalisasi  semakin  berat
karena beberapa faktor antara lain pengaruh globalisasi, masifnya penggunaan
teknologi  informasi,  perkembangan  paham radikal-terorisme,  hingga  adaptasi
jaringan terorisme khususnya di Indonesia.

Beberapa provinsi di Indonesia memiliki catatan aktivitas jaringan terorisme yang
cukup panjang, salah satunya di Kabupaten Poso, Sulawesi Tengah. Oleh karena
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itu hingga sekarang di Poso masih terdapat mantan narapidana kasus terorisme
yang pernah terlibat dalam beberapa aksi terorisme terdahulu.

Badan  Nasional  Penanggulangan  Terorisme  (BNPT)  melalui  Subdit  Bina
Masyarakat pada Direktorat Deradikalisasi di Kedeputian I ibdang Pencegahan,
Perlindungan dan Deradikalisasi selama ini terus melakukan   upaya pembinaan
terhadap para mantan napi terorisme (napiter) . Diantaranya melalui kegiatan
kewirausahaan.

Hal tersebut terlihat saat Kepala  BNPT, Komjen Pol. Dr. Boy Rafli Amar, MH,
melakukan  kunjungan dan bersilaturahmi kepada lima mantan narapidana kasus
terorisme yang berada di satu tempat di Desa Poso Pesisir, Kelurahan Tabalu,
Kabupaten Poso, pada Rabu (12/8/2020) petang.

Kelima mantan Napiter tersebut yaitu Supriadi alias Upik Pagar, Arifuddin Lako
Lako alias Iin Brur,  Daeng Pasau, Rafly alias Papa dan Andang alias Ramdahan. 
Setelah sadar akan perbuatan kesalahan masa lalunya dan kembali untuk setia
kepada Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI),  saat ini kelima mantan napi
terorisme tersebut  tengah melakukan kegiatan usaha ternak ayam petelur.

Dalam  kesempatan  tersebut  selain  meninjau  lokasi  dan  hasil  dari  kegiatan
peternakan yang dilakukan tersebut  oleh  mantan napiter,  Kepala  BNPT juga
memberikan bantuan satu unit motor yang dilengkapi bak terbuka dari Subdit
Bina Masyarakat BNPT. Yang mana tentunya motor tersebut bisa digunakan bagi
kelimanya  untuk mendukung kegiatan operasinal usaha ternak ayam petelur,

bak  untuk  dimanfaatkan  sebagai  kendaraan  operasional  pengangkut  logistik
peternakan.  Bantuan  tersebut  merupakan  bagian  dari  program deradikalisasi
yang digagas oleh Subdit Bina Masyarakat pada Direktorat Deradikalisasi BNPT.

Selain menyerahkan bantuan, Kepala BNPT pun menjajal langsung motor bak
tersebut. Ia berpesan agar bantuan yang diberikan BNPT dapat dimanfaatkan
sebaik mungkin untuk aktivitas peternakan.

“Ini  diberikan  sebagai  bantuan  program  deradikalisasi  dari  BNPT  untuk
dimanfaatkan  secara  bersama-sama  khusus  untuk  mendukung  aktivitas
peternakan  ayam  petelur  dan  dimanfaatkan  sepenuhnya  untuk  mendukung
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pendistribusian logistik. Semoga bermanfaat dan jangan lupa isi  bensin,” ujar
Kepala BNPT, Komjen Pol Boy Rafli Amar sambal bergurau.

Dalam sambutannya usai  menjajal  motor  tersebut,  Kepala  BNPT mengatakan
bahwa kelima orang tersebut adalah mantan napiter yan gtelah selesai menjalani
masa  hukuman  dan  ikut  serta  dalam program deradikalisasi  yang  dilakukan
BNPT,  yang  mana  sekarang  ini  kelimanya  memilih  menjadi  peternak  ayam,
khususnya ayam petelur.

“Jadi saat ini sudah ada  sebanayak 5.000 ekor ayam. Dimana masing-masing ini
memiliki sebanyak 1.000 ekor ayam. Punya mas Arifudin 1.000 (ekor), mas Upik
1.000 (ekor), Salamun 1.000 (ekor), Rafly 1.000 (ekor) dan mas Andang  juga
1.000 (ekor),” ujar mantan Kapolda Papua ini.

Kepala BNPT pun mendoakan dan berharap apa yang dikerjakan kelimanya ini
bisa  sukses  sehingga jumlah ayam petelur  ini  bisa  menjadi  maju,  besar  dan
berlipat ganda.

Mudah-mudahan semuanya menjadi  berkah dan kita  doakan ayam petelurnya
bertambah banyak lagi. Kalau ada yang bisa ditabung  untuk menambah kandang
dan menambah bibit  ayam, mudah –mudahan pelan-pelan masing-masing bisa
menambah jadi 2.000 (ekor),” ujar alumni Akpol tahun 1988 ini

Mantan Kepala Divisi Humas Polri pun menjelaskan bahwa ini adalah program
deradikalisasi yang terus diupayakan BNPT agar bisa berkelanjutan. “Semoga
bisa  dimanfaatkan  sebaik-baiknya  dan  teman-teman  yang  melaksanakan  ini
sukses dan berkah dengan adanya kegiatan menjadi peternak ayam petelur,” kata
Kepala BNPT mengakhiri.
Setelah menerima bantuan tersebut kelima mantan napiter ini mengaku sangat
senang dan berterima kasih atas  bantuan dan dukungan yang telah diberikan
BNPT. Arifudin Lako yang menerima secara simbolis motor tersebut dan mewakili
 teman-temannya berjanji  akan memelihara dan menggunakan motor tersebut
ntuk  memajukan  usahanya.  Dirinya  pun  juga  berjanji  untuk  dapat  menjaga
 keamanan dan perdamaian di Poso.

“Kami mengucapkan terima kasih banyak sudah diberikan bantuan dan sudah di
support.  Semoga  bantuan  ini  sangat  bermanfaat  untuk  kami   dalam
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 pendistribusian logistik maupun untuk produksi.Kami akan menjaga baik-baik
apa yang sudah diberikan kepada kami,” ujar Arifudin Lako.

Sementara  itu  Direktur  Deradikalisasi  BNPT,  Prof  Dr.  Irfan  Idris,  MA,
menjelaskan  bahwa  pembinaan  melalui  program  deradikalisasi  terhadap
kelimanya d itu sudah dimulai dilakukan sejak tahun 2015 lalu. Dimana kelimanya
mulai merintis usaha ayam petelur itu sejak tahun 2017-2018.

“Awalnya per orang itu ternah sebanyak 500 ekor ayam. Lalu meningkat lagi
menjadi 1.000 ekor per orang. Sehingga totalnya sekarang ada 5.000 ekor,” ujar
Prof Irfan Idris menjelaskan

Selain  didampingi  Direktur  Deradikalisasi,  dalam  kunjungannya  ke  mantan
napiter  ini  Kepala  BNPT  didampingi  oleh  Deputi  I  bidang  Pencegahan,
Perlindungan dan Deradikalisasi, Mayjen TNI Hendri Paruhuman Lubis, Kasubdit
Bina Masyarakat Kolonel Sus Solihudin Nasution, Kasi Bina Dalam Masyarakat,
Letkol Cpl. Hendro Wicaksono dan para staf BNPT lainnya.

Sebelum mengunjungi  napiter,  Kepala  BNPT siang  harinya  melakukan  Rapat
Koordinasi  (Rakor  dan  Silaturahmi  Kepala  BNPT  bersama  Forum Koordinasi
Pimpinan  Daerah  (Forkopinda)  Kabupaten  Poso  yang  berlangsung  di  kantor
Bupati Poso.

Kepala  BNPT  menjelaskan,  berdasarkan  berbagai  pertimbangan,  maka  BNPT
perlu  memberikan  perhatian  khusus  pada  Kabupaten  Poso  khususnya  terkait
program  deradikalisasi.  Mengingat  bahwa  undang-undang  mengamanatkan
deradikalisasi  sebagai  suatu  rangkaian  yang  terpadu  dan  berkesinambungan,
maka  dalam  proses  pelaksanaannya  pun  memerlukan  perencanaan  yang
komprehensif  dan  sistematis.

“Setelah kami berjumpa dengan Mitra deradikalisasi (mantan napiter), dengan
tetap menggunakan metode soft approach dalam melaksanakan penanggulangan
terorisme yang selama ini diterapkan. Kita tetap mengedepankan kesejahteraan,”
ujar mantan Waka Lemdiklat Polri ini.

Mengedepankan kesejahtearaan ini bisa juga dengan melakukan pembangunan
non  fisik,  yang  mana  menurut  Kepala  BNPT  adalah  membangun  karakter
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kebangsaan. Karena terorisme ini merupakan kejahatan transnasional, kejahatan
kemanusiaan yang menjadi musuh masyarakat seluruh dunia.

“Melihat  berbagai  kejadian  tersebut  tentunya  tidak  ada  lagi  hal-hal  yang
membuat  kita  ragu.  Permasalahannya adalah seberapa kuat  kita  menghadapi
ideologi terorisme yang mengusung konsep agama. Dimana ada sebagian anak-
anak muda kita yang terprovokasi dan terjebak dalam pemahaman-pemahaman
ideologi radikal,” ujar mantan Kapolda Papua ini.

Untuk itulah pihaknya melakukan dialog dengan unsur tokoh masyarakat, tokoh
agama yang ada Kabupaten Poso untuk efektifitas dalam konteks penanggulangan
terorisme yang lebih komprehensif.

“Artinya tidak hanya dari aspek penegakkan hukum semata, tetapi bagaimana
program-program di bidang pembangunan kesejahteraaan bisa lebih efektif dan
dirasakan  oleh  masyarakat  luas.  Yang  mana  masyarakat  tentunya  juga  bisa
merasakan hasilnya dengan baik.” ujar mantan Kepala Divisi Humas Polri ini.

Sementara  itu  Bupati  Poso  Kolonel  Mar  (Purn)  Darmin  Agustinus  Sigilipu
mengatakan  bahwa  Pemerintah  Daerah  Kabupaten  Poso  selama  ini   telah
berperan aktif dalam upaya  pencegahan terorisme di Poso, yakni dengan terus
aktif mendorong berbagai aktivitas positif para pemuda Poso untuk berkreasi dan
berkarya  melalui  bakat  dan  minat  masing-masing.  Karena  hal  ini  dapat
melahirkan  prestasi  yang  membanggakan  bagi  bangsa  dan  daerah  poso.

“Berbagai  komunitas  yang  ada  di  kalangan  pemuda  Poso,  kami  Pemerintah
Daerah  kami  telah  mengayomi  bahkan  menuntunnya  untuk  bersinergi
membangun  daerah  ini.  Sehingga  arah  dan  cita-cita  tetap  dalam  koridor
memberikan kontribusi yang bermanfaat bagi bangsa dan daerah tercinta,” ujar
Bupati Poso Darmin Agustinus Sigilipu.

Selain  itu  menurutnya,  Pemerintah  Poso  juga  secara  intens  melaksanakan
penyuluhan wawasan kebangsaan, penanaman nilai nilai Pancasila serta program-
program lainnya melalui Organisasi Perangkat Daerah (OPD) teknis. “Sehingga
melalui program program tersebut diharapkan dapat meminimalisir dampak dari
radikalisme itu utamanya bagi kaum pemuda di Poso ini,” kata pria yang juga
Ketua DPD Partai Golkar Kab. Poso ini.
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Acara silaturahmi Kepala BNPT bersama Forkopinda Kabupaten Poso ini juga
dihadiri oleh, Bupati Poso Kolonel Mar (Purn) Darmin Agustinus Sigilipu Ketua
Komisi I DPRD Kab. Poso,  Hidayat, Dandim 1307/Poso Letkol Inf I Gusti Nyoman
Mertayasa, SE, Kapolres Poso AKBP Darno, S.H. S.I.K, Kepala Kejaksaan Negeri
(Kajari) Poso LB Hamka, SH, Komandan Yonif 714/Sintuwu Maroso, Mayor Inf.
Constantinus Rusmanto, S.Sos, M.Sc, Kasatgas Tinombala, Dantim BAIS Wilayah
Poso, Kabinda Wilayah Poso, Kepala Kesbangpol para Kepala Dinas, akademisi,
takoh masyarakat, tokoh agama dan tokoh adat yang ada di Kab. Poso. Selain itu
hadir pula pihak dari Lembaga Perlindungan Saksi dan Korban (LPSK)


